L J

PENGGUNAAN TEPUNG BULU AYAM FERMENTASI DENGAN
Cunningltamella spp DALAM RANSUM BROILER TERHADAFP BOBOT
HIDUP, PERSENTASE KARKAS DAN PERSENTASE LEMAK
ABDOMEN

SKRIPSI

(el

ZAKY BERLIANDA SYARDLI
03 162 021

N rrapsie” o~
FARULTAS PETERNAKAN
UNIVERSITAS ANDALAS
PADANG, 2008



PENGGUNAAN TEPUNG BULU AYAM FERMENTASI DENGAN
Curninglhnmefin spp DALAM RANSUM BROILER TERHADAFP BOBOT
HIDUT, PERSENTASE KARKAS DAN PERSENTASE LEMAK
ABDOMEN

Laky Berlianda Syardli, di bawah himbhingan
Dr. Ir. Mirzah, MS. dan Ir, Suslina A, Latif, SLU.
Jurusan Nutrisi dan Makanan Ternak Fakultas Peternakan
Universitas Andalas Padang, 2008

ABSTRAK

Penelitian ini untuk mengetahui seberapa besar jumlah pemakaian TBAF
{Tepung Bulu Ayam Fermentasi) dengan kapang Crominghemelia sppr sebaga;
pengeanti tepung ikan dalam ransum avem broiler terhadap bobot hidup,
persentase karkas dan persentase lemak abdomen. Penclitian ini mengeunakan
ayam broiler schanvak 80 ekor vang di produksi oleh PT, Charcen Pockphan
umur 4 hart dengan lama penelitian selama lima Minggu i kandang penelitian
ternak ungpas Unit Pelaksanaan Teknis (UPT) Fakuhas Peternakan Universitas
Padang,

Metode penelitian yang dipakai adalah metode cksperimen dengan
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan $ perlakuan ransum dan 4
ulangan. Setiap ulangan terdiri 4 ckor ayam Ransum perfakuan adzalak sebaga
berikut: A (0% TBAF), B (4.5 % TBAF) C (9% TBAF), D {13.5% TBAF} dan E
(18% TBAT) Parameter vang diamati adalah bobol hidup, persentase karkas dan
persentase lemak abdomen,

Hasil analisa ragam menunjukkan babwa pemakaian Tepung Bule Avam
Fermentas dengan kapang Cuwminghamcella spp memberikan penparuh berbeda
sangat nvata (p<0.01} terhadap bobot idup tetapi berbeda tidak nyaa (p=0,05)
terhadap persentase karkas dan persentase lemak abdomen.

Hasil penelian ini dapat disimpulkan bahwa Tepung Buly Avyam
Fermemast dengan kapang Ciendegfiamedla sep dapst dipekai dalam ransem
avam brailer sampat level 13,5% atau 75% penppanti tepung ikan dalam ransum
ayam brotler, hal ind dapat dilihat dan bobot hidup, persentnse karkas dan
persentase lemak abdomen, vang sama dengan ransum lanpa TBAF

kata kunci: Ayam broiler, Tepung Bulu Avam Fermentasi {TBAT), Bobat Hidup,
Persentase Karkas, Persentase Lemak Abdomen.
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PENDAHULUAN

A, Latar Belakang

Makanan sangat menentukan  keberhasilan  suatn ussha  peternakan,
Makanan merupakan kebutuhan mutlak bagi ayam vang tumbub normal dan juga
merupakan komponen biaya terbesar 60-70% dari seluruh bigva produks:
(Anggorod:, 1979 ), Penerapan biava pakan serendah mungkin tanpa mengurangi
produksi yang optimum perlu dilakukan, yaita dengan memberikan bahan pakan
alternatif. Salah satu sumber protein hewam vang digunakan dalam menyusun
ransum unggas di Indonesia adalah tepung tkan vang masih merupakan barang
impor sehingga harganya cukup Gngit.

Ketergantungan terhadap tepung tkan dapat dikurangi dengan pengounaan
pakan sumber protein hewani aliernatif yane penpgunaannva tidak bersaing
dengan marnusia, tapi dapat meningkatkan niai gizi ransum, tersedia dalam
Jumiah banyak, mudah didapat, harga murah dan tidak beracun bagi ternak, salah
safu <1 antaranya adalah bulu ayam

Bulu  avam  merupakan  limbah  pemotongan avam  vane  belum
termantaatkan khususnya i deerah Padang dan sekitarnya, Menurut Scont er af
(1982 jumlah.‘hu!u ayam -7 %o darl berat badan, Berdasarkan Badan Pusat
statisitk (BFS) Sumatera Barar (2008). jumlab pematongan avam broiler vaitu
PLOTT.048 ekor! thn, diasumsikan berat ayam rala-rata vang avam dipotong

adadab 1.5 kg, maka dari jumlah tersebut Giperoleh produkst buelu avam |1 56,790



ton/than. Dard jumlah ini terlihat babwa limbah bulu avam cukup banyak dan dapat
merusak lingkungan jika tidak diolah dan dimanfaatkan denpan baik.

Kandungan gizi tepung bulu avam sebelum fermentasi menurut bahan
kering adalah PK 8830 %, LK 2,98 %, SK 0,5 %, Ca 0,23%, P (.63%. BETN
T.61 %, dan Abu 043 % (Analisis Laboratorium izt Non Ruminansia, 2007).
Dnlihat dari kandungannva gz tepung bulu avam cukup tingei, tetapi pemakaian
dalam ransum sangat terbatas karena adanyva protein keratin, yaitu scjenis protein
seral {librosa) vang khas, sukar larut dalam air dan sulit dicerna oleb tubuh termak
Keratin terdin dari alas rantai peptida panjang yvang tersusun dari ikatan svstine
disulfida, tkatan hidrogen, dan imeraksi hidropatic membentuk ikatan silang vang
menyebabkan protein il sulit dicerna dalam saluran pencernaan (Lin er af, 1992)
Menurnt Arifin (2008) jumlzh keratin vang terkandung di dalam tepung bulu
ayam berkisar antara 85-50 % Ermidawati {1993) menyatankan babwa bulu avam
dapat dipakar sampai level 10 % dalam ransum (30 % pengganti tepung ikan)

Untuk meningkatkan pengeunaan tepung bulu ayam dalam ransum
unggas diperlukan sty pengolaban vaitu denpgan metoda fermentasi. Menurut
(rhozall (2007) bahwa keunggulan dari hasil produk fermentasi dapat memberikan
penampakan vang bagus, cita rasa vang khas, mempertinggsi nilai gizi, karena
adanya mikroba bersifat memecah senvawa yvang kompleks menjadi senvawa
serderhana sehingga lebib mudah dicerna, mensintesis vitamin seperti ribotlavin,
viamin Bz dan provitamin A dan juga menurunkan senvawa racun seperti anti
Irvpsin atau anti yrasin,

Williams et w1991 1 elah memperkenalkan teknologi tepung bulu avam

ccara enzimats mengpunakan enzim dant Hecdfis feheniformis dan prodok



enzimnya sckarang ini mulai diperkenalkan, dan telah melakokan penelitian
pengolahan tepung bulu ayam fermentasi secara aerobik dan anaerabik dengan
menggunakan Bacilius licheniformus yang terdapat pada limbah pencernasn
unggas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa fermentasi anagrobik meningkatkan
respon pertumbuhan anak ayam brotler dari umuor 6 hart sampai 12 hari sebhesar
19.3% lebih baik dibandingkan dengan fermentasi acrobik. Selain ity teknologi
pengolahan enzimatis mengpunakan enzim dard kapang Cunsingharme!la spp juga
telah dilakukan, dimana kapang Cumninghameila spp ini menghasilkan enzim
keratinase vang dapat memecah ikatan keralin dar tepung buly avam sehingga
retenst nitrogen meningkat menjadt 4%,19% {Poultryindonesia.com, Riset, 2004
Pengolahan tepung bulu avam juga telah dilakukan oleh Mirnawati, (2007
unpublish} dengan mengkombinasikan dosis inokulum 15 % dan lama fermentas
[2 hari terhadap kandungan gizi epung bulu ayam  lermentasi. Hasil
penclitiannya berdasakan berat kering adalah sebagai berikut PK 75 23%, LK
2.5%, 3K 1,5%,Ca 0,22%, P 0,6% dan ME 3100 Kkal‘kg
Berdasarkan hasil yang diperoleh Mirnawati (2007) ternyata protein kasar
tepung buly ayvam lebih tingel dan protein tepung ikan. Umok ito dilakukan
penelitian untuk melibar sejauh mana pengaruh tngkat pengeantian tepung ikan
denpan Tepung Bulu Avam Fermentasi (TBAF) dengan kapang Cunninghamella
» (alam ransum avam broiler terhadap bobot hidep, persentase karkas dan

reraeniase lemak abdomen.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hastl penelitian, dapat disimpulkan babwa Tepung Bulu
Avam Fermentasi {(TBAF) dengan Kapang Curninghamella spp dapat dipakai

sampai level 13,5% atau 75% pengganti tepung ikan dalam ransum ayam broiler.



DAFTAR PUSTAKA

Abidin, £, 2002, Meningkatkan Produktivites Ayvam Ras Pedaping. Apro Media
Pustaka, Jakarta,

Anggorodi, B, 1979, Imue Makanan Termnak Umum. PT. Gramedia, Jakarta,

Anggorodt, R, 1983, Kemajuan Mutakhir dalam Ilmu Makanan Terak Unpggas
Cetakan Eefiga. PT Gramedia, Jakarta.

Analisis  Laboratorium Gizn Mon Ruminansia, 2007 Fakullas  Petermakan
Universitas Andalas, Padang,

Arifin, T. 2008, Pemamfaatan limbah bulu ayam broiler metode pengukusan
untuk  bahan  ransum  avam  brosler,  httpotwwew masterthesis/
multvdisipline/'penpolaban SDA dan Linckungan, Diakses tanpeal 235
April 2008, jam 19.00 WIR,

Badan Pusal Statistik, 2006, Sumatera Barat dalam Angka, BPS, Padang,

Becker, C A and R. C Bukhuzein Van Den Brink. 1975 Flour of Java Vol 1. N,
V. P, Noodhoff — Groningen, The Metherlands,

Becker, W., A V.5 Jhan,, WM Larry and AV John, 1979 Prediction of fal free
hive weigh in broiler chicken using backing fat, abdominal fat and live
body weigh. Journal of Poultry Sci 58,835-842.

Bo Gohl. 1975 Tropical Feeds. Feeds Information Summaries and Nutritive
Values. FAD of the United Nation, Roma.

Buckle, KA., KA Edwars, (GH Fleet dan Mowootton, 1987, [lmu Pangan,

cefakan pertama. Pengrgemah Han Pumomo dan Adiono, Indonesia
Umiversity Prees, Jakarta.

Uherry, JoAL PB Siegel and W, L. Beane., 1978, Genetic nutritional relationship
i growth and carcas charactenstic of broatler chicken, Journal of Poultry
Sci, 37, 1483-1487,

Darpetti, 2005, Mikologs, [hktat  Jurusan Hama dan Penvakit Tumbuban
Fakultas Pertamaan Universitas Andalas, Padang.

Pealon, ). W, Lo F Kubern, T C. Cherry and F. N. Reace. 1972, Factors alfecting
the quality of abdomiral fat in broiller cage wiesons floor Journal of
Paultry Sct. 57, 374-374,

[Manah, [J 1985 Beternak Avam dan [k Cetakan 12 CV Yasaguan, Jakarta.



